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This study aims to describe the cultural procession, classification of lingual 
forms, and the meaning of the noun lexicon in traditional events related to 
children in the Ketapang Malay community. The problem in this study 
discusses how the description and cultural procession of traditional events 
related to children, the classification of lingual form of noun lexicons in 
traditional events related to children, the meaning of noun lexicons in 
traditional events related to children. The method used in this research is a 
descriptive method, with listening techniques, face -to -face techniques, note 
-taking techniques, recording techniques and this form of research using 
qualitative. Source of data in this study are native speakers of Malay dialect 
Ketapang to understand the implementation of custom events related to 
children. Based on the data in this study, there are 94 lexicons of nouns in 
customary events related to children. The lingual form found in child - 
related customary events is a monomorphic form of 94 nouns. Then, in the 
form of polymorphisms there are 11 lexicons that are divided into 10 prefix 
data and 1 confict data. Last in phrase form there are 28 lexicons. 
Furthermore, based on the meanings and meanings found in customary 
events related to children have 94 lexical meanings and cultural meanings. 
 








Bahasa merupakan ciri khas atau 
identitas suatu kelompok masyarakat 
yang membedakan antara suatu 
kelompok penggunanya dengan 
kelompok lain. Bahasa merupakan alat 
berkomunikasi antara satu individu 
dengan individu lainnya untuk 
mengekspresikan diri baik dengan lisan 
maupun tulisan. Bahasa merupakan 
sarana untuk saling berkomunikasi dan 
berinteraksi antara anggota masyarakat. 
Sebagai sarana komunikasi dan interaksi 
 
 
bahasa dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi kelompok masyarakat 
tertentu. Melalui bahasa kita dapat 
mengenali perilaku dan kepribadian 
serta kebudayaan masyarakat 
penuturnya. 
Bahasa daerah merupakan bukti 
terhadap eksistensi/keberadaan 
kelompok masyarakat tertentu dan 
bagian dari warisan budaya bangsa. 
Bahasa daerah wajib kita kembangkan 
dan pelihara kelestariannya. Bahasa 
 
 
daerah ialah aset dan kekayaan bangsa 
yang tak ternilai harganya yang harus 
dipertahankan agar tidak punah dimakan 
zaman. Bahasa Melayu Ketapang adalah 
satu di antara bahasa Melayu yang 
terdapat di Kabupaten Ketapang. Bahasa 
Melayu Ketapang terbagi atas beberapa 
bahasa yaitu bahasa daerah Ketapang, 
bahasa daerah Teluk Melano, bahasa 
daerah Teluk batang, bahasa daerah 
Sukadana, dan bahasa daerah 
Kendawangan (Depdikbud 1998:1). 
Bahasa yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah bahasa Melayu 
Ketapang. Bahasa Melayu Ketapang 
dituturkan oleh masyarakat yang 
berdomisili di Kelurahan Tengah 
Kecamatan Delta Pawan Kabupaten 
Ketapang. 
Kelurahan Tengah Kecamatan 
Delta Pawan Kabupaten Ketapang 
memiliki berbagai acara adat. Acara adat 
tersebut dilakukan hanya pada waktu 
dan tujuan tertentu. Acara adat yang 
terdapat di Kecamatan Delta Pawan 
seperti: Tanggal Pusat, Naek Ayon, 
Tijak Tanah, Gunting Rambut, Behatam, 
Belamin, Betangas, Nujoh Bulan 
‘Mandik Bunting’, Beroah, dan 
Besaman (begendang). 
Hal yang utama dalam penelitian 
ini, mengenai acara adat yaitu berkaitan 
dengan anak dari dalam kandungan, 
lahir, sampai dengan hari ke empat 
puluh atau paling lama berumur setahun, 
karena dalam pelaksanaannya banyak 
menggunakan alat dan bahan. Selain itu, 
dalam pelaksanaannya harus melalui 
beberapa proses. Berdasarkan keunikan 
acara adat tersebut maka penelitian ini 
mengenai leksikon nomina budaya 
dalam acara yang berkaitan dengan anak 
nujoh bulan ‘mandi bunting’, tanggal 
Pusat, gunting rambut, dan tijak tanah 
pada masyarakat Melayu Ketapang 
Kecamatan Delta Pawan Kabupaten 
Ketapang. 
Penelitian terhadap leksikon 
nomina budaya dalam prosesi adat yang 
berkaitan dengan anak sebelum lahir 
hingga empat puluh atau paling lama 
setahun. Adapun acara adat yang 
berkaitan dengan leksikon nomina 
budaya anak yang rutin dilakukan oleh 
masyarakat Melayu Ketapang 
Kecamatan Delta Pawan yaitu (1) Nujoh 
bulan ‘mandi bunting’, merupakan acara 
adat yang dilakukan ketika seorang 
wanita sedang hamil anak pertama dan 
memasuki usia kehamilan tujuh bulan. 
(2) Tanggal pusat, merupakan acara adat 
dilakukan ketika tali pusat seorang anak 
terlepas dari pusat. Setelah itu 
mengadakan pengajin dan pemberian 
nama.(3) Gunting rambut, Acara gunting 
rambut dimulai dengan pembukaan 
membaca kitab Al-Barzanzi dan setelah 
itu orang-orang akan membaca sholawat 
dan dilanjutkan dengan gunting rambut, 
bayi tersebut dipegang oleh ayahnya 
atau keluarga perwakilan, dan bayi 
tersebut akan digendong mengelilingi 
orang-orang dan ada orang mengikuti 
dari belakang untuk membawa nampan 
yang berisi kelapa muda dan gunting, 
digunting menggunkan gunting yang 
dicelupkan ke dalam kelapa tersebut.(4) 
Tijak tanah, merupakan acara adat yang 
dilakukan ketika anak berusia empat 
puluh hari ketika waktunya untuk turun 
ke tanah. Acara adat ini dimulai dengan 
membaca kitab Al-barzanzi. Kemudian 
shalawat kepada Nabi Muhammad 
SAW, doa, baru setelah itu anak 
ditijakkan kakinya ke rumah tebu dan ke 
tujuh piring tersebut. 
Penelitian ini mengarah pada 
leksikon karena, leksikon merupakan 
daftar istilah dalam suatu bidang yang 
disusun menurut abjad dan dilengkapi 
dengan keterangan, atau komponen 
bahasa. Sederhananya, leksikon ini 
disimpulkan menjadi kumpulan 
kosakata atau kamus sederhana. Peneliti 
memilih penelitian tentang “Leksikon 
Nomina dalam Prosesi Adat Berkaitan 
dengan Anak dalam Masyarakat Melayu 
Ketapang” karena banyak leksikon yang 
sudah tidak dikenal lagi oleh kaum 
muda saat ini. Hal ini dapat dilihat dari 
 
 
aktivitas saat ini yang jarang sekali 
kaum muda melaksanakan ataupun 
mengetahui apa saja alat dan bahan yang 
perlu disiapkan, aktivitas ini cenderung 
dilakukan oleh kaum tua, akibatnya 
aktivitas ini berangsur-angsur akan 
hilang. 
Kajian semantik digunakan 
sebagai acuan peneliti untuk meninjau 
aspek-aspek kebahasaan terlebih khusus 
mengenai arti yang terkandung dalam 
Leksikon Nomina dalam Prosesi Adat 
Berkaitan dengan Anak dalam 
Masyarakat Melayu Ketapang. 
Semantik mengkaji arti bahasa (arti 
lingual) yang bersifat bebas konteks atau 
tidak terikat konteks. Adapun 
pendekatan etnolinguistik merupakan 
bidang linguistik yang menganalisis 
tentang hubungan kebudayaan dengan 
bahasa. Penelitian etnolinguistik 
digunakan sebagai penunjang dalam 
pengumpulan data yang mengandung 
unsur kebudayaan dan segala hal yang 
berkenaan dengan mitologis pada ruang 
lingkup Leksikon Nomina dalam Prosesi 
Adat Berkaitan dengan Anak dalam 
Masyarakat Melayu Ketapang. 
Makna leksikal adalah makna 
yang berhubungan erat dalam sebuah 
leksem. Menurut Ahmadi (2015, p.269) 
Makna leksikal ini juga diartikan 
sebagai makna kata secara lepas, diluar 
konteks kalimatnya. Makna leksikal ini 
terutama yang berupa kata di dalam 
kamus biasanya didaftarkan sebagai 
makna pertama dari kata atau entri yang 
terdaftar dalam kamus itu. Nomina 
adalah kata yang merujuk pada bentuk 
suatu benda, benda itu sendiri dapat 
bersifat abstrak maupun konkret. 
Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka alasan yang utama memilih 
leksikon nomina dalam prosesi adat 
yang berkaitan dengan anak pada 
masyarakat Melayu Ketapang secara 
lengkap sebagai berikut. Pertama, 
penelitian ini mendokumentasikan 
kosakata dan acara adat anak dengan 
cara menginventariskannya ke dalam 
kamus kecil. Kedua, penelitian ini 
mendokumentasikan prosesi adat yang 
berkaitan dengan anak dengan cara 
mendeskripsikan pelaksanaannya, 
perabahan ‘peralatan’, bahan-bahan 
yang digunakan, dan pembuatan bahan- 
bahan tersebut. Masyarakat atau 
generasi muda yang belum mengetahui 
seperti apa acara adat yang berkaitan 
dengan anak pada masyarakat Kelurahan 
Tengah Kecamatan Delta Pawan 
Kabupaten Ketapang dapat mengetahui 
gambaran secara jelas pelaksanaan 
prosesi adat anak dalam bahasa Melayu 
Ketapang. Berdasarkan penjelasan di 
atas, alasan memilih Kecamatan Delta 
Pawan sebagai lokasi penelitian, karena 
masyarakat Melayu Ketapang di 
Kecamatan Delta Pawan masih 
melaksanakan prosesi adat yang 
berkaitan dengan anak. 
Ruang lingkup penelitian 
bermanfaat untuk menentukan batasan 
dan fokus penelitian. Penelitian ini 
difokuskan pada pendeskripsian 
mengenai prosesi kultural dalam prosesi 
adat yang berkaitan dengan anak 
meliputi nujoh bulan ‘mandi bunting’, 
tanggal Pusat, gunting rambut, dan tijak 
tanah. Pengklasifikasian mengenai 
leksikon nomina berdasarkan bentuk 
lingual meliputi; alat, benda budaya, dan 
bahan, dan pendeskripsian mengenai arti 
leksikon nomina yang meliputi; 
leksikon, kultural, dan makna. 
Hasil penelitiaan ini dapat 
dijadikan referensi bagi guru dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
Berdasarkan Kurikulum 2013 di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Kelas XI 
Semester Ganjil. Materi Teks Prosedur 
Kompleks. KD 4.2 “Memproduksi Teks 
Prosedur Kompleks yang koheren sesuai 
dengan karakteristik teks yang akan 
dibuat baik secara lisan maupun tulisan. 
Menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis teks. 
Berdasarkan uraian tersebut maka 
masalah dalam penelitian ini 
dirumuskan menjadi tiga, yaitu (1) 
 
 
Bagaimana deskripsi dan prosesi 
kultural acara adat yang berkaitan 
dengan anak pada masyarakat Melayu 
Ketapang di Kelurahan Tengah? (2) 
Bagaimanakah klasifikasi bentuk lingual 
leksikon nomina dalam acara adat yang 
berkaitan dengan anak pada masyarakat 
Melayu Ketapang di Kelurahan Tengah? 
(3) Bagaimanakah arti leksikon nomina 
dalam acara adat yang berkaitan dengan 
anak pada masyarakat Melayu Ketapang 
di Kelurahan Tengah? 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
terbagi menjadi tiga, yaitu (1) 
Mendeskripsikan dan prosesi kultural 
acara adat yang berkaitan dengan anak 
pada masyarakat Melayu Ketapang di 
Kelurahan Tengah? (2) 
Mendeskripsikan klasifikasi bentuk 
lingual leksikon nomina dalam acara 
adat yang berkaitan dengan anak pada 
masyarakat Melayu Ketapang di 
Kelurahan Tengah? (3) 
Mendeskripsikan arti leksikon nomina 
dalam acara adat yang berkaitan dengan 
anak pada masyarakat Melayu Ketapang 
di Kelurahan Tengah? 
Penelitian ini diharapkan 
bermanfaat dalam pendidikan, terutama 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Secara khusus manfaat penelitian ini 
terbagi menjadi dua, yaitu manfaat 
teoritis dan manfaat praktis. Secara 
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 
menambah khazanah pengetahuan ilmu 
bahasa kajian semantik dan makna 
leksikal khususnya tentang leksikon 
nomina dalam prosesi adat berkaitan 
dengan anak dalam masyarakat Melayu 
Ketapang, dan dapat meningkatkan 
wawasan tentang kearifan lokal 
masyarakat Melayu Ketapang. Selain 
itu, dapat meningkatkan pengetahuan 
bagi masyarakat luas mengenai tata cara 
atau proses melaksanakan prosesi adat 
yang berkaitan dengan anak pada 
masyarakat Melayu Ketapang. 
Penelitian ini juga bermanfaat untuk 
memberikan sumbangan pemikiran dan 
sebagai bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang relevan dengan 
penelitian ini. Sedangkan secara praktis 
penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan penelitian 
untuk mengimplementasikan teori yang 
telah di dapat sekaligus untuk dijadikan 
bekal menjadi tenaga pendidik, serta 
dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan bagi pembaca serta dijadikan 
salah satu reverensi jika meneliti hal 
yang serupa. 
Penjelasan istilah bertujuan agar 
tidak menimbulkan salah penafsiran atau 
salah persepsi antara penulis dan 
pembaca mengenai istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini. Adapun 
istilah-istilah yang dimaksud ialah 
leksikon berkaitan dengan makna yang 
terdapat dalam kamus besar bahasa 
Indonesia dan dapat disejajarkan dengan 
kosakata yaitu pembendaharaan kata dan 
istilah adalah kata atau ungkapan. 
Sedangkan nomina adalah kelas kata 
yang dalam bahasa Indonesia ditandai 
oleh tidak dapatnya bergabung dengan 
kata tidak, misalnya rumah adalah 
nomina karena tidak mungkin dikatakan 
tidak rumah, biasanya dapat berfungsi 
sebagai subjek atau objek dari klausa. 
Prosesi adat yang berkaitan dengan anak 
adalah acara yang berkaitan dengan 
anak dari masa dalam kandungan hingga 
berumur empat puluh hari. Adapun 
acara adat anak meliputi nujoh bulan 
‘mandi bunting’, tanggal Pusat, gunting 
rambut, dan tijak tanah. Bentuk lingual 
adalah bentuk-bentuk satuan bahasa 
berupa frasa dan kata. Frasa adalah 
gabungan dua kata atau lebih yang 
bersifat nonpredikatif, sedangkan kata 
adalah unsur bahasa yang diucapkan 
atau dituliskan yang merupakan 
perwujudan kesatuan perasaan dan 
pikiran yang dapat digunakan dalam 
berbahasa. Arti yang dibedakan dengan 
makna. Yang terdapat dalam arti yaitu 
arti leksikal. Arti leksikal adalah arti 
yang memberikan pengertian tetap atau 
bersifat pasti dari bentuk sebuah kata. 
Sedangkan makna kultural adalah 
 
 
makna yang khas melambangkan 
kebudayaan suatu kelompok 
masyarakat. 
Dalam penelitian ini, demografi 
penelitian berada di Kelurahan Tengah. 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 
Tengah Kecamatan Delta Pawan 
Kabupaten Ketapang tepatnya di jalan 
Ade Irma Suryani RT 9 RW 3. Jumlah 
penduduk Kelurahan Tengah yaitu 6.443 
jiwa dengan perbandingan 3.334 laki- 
laki, perempuan 3.109, dan jumlah KK 
1.611. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil benda budaya dalam acara 
adat. Lokasi penelitian tersebut 
merupakan Kelurahan yang mayoritas 
penduduknya bersuku melayu dan masih 




Penelitian ini berbentuk dengan 
menyajikan gambaran cukup lengkap 
tentang sosial atau bisa diakatakan 
dengan eksplorasi dan klarifikasi pada 
suatu fenomena dengan kenyataan 
sosial, dengan proses penjabaran 
beberapa variabel yang berkaitan dengan 
masalah pada kejadian yang di teliti 
yaitu deskriptif. Metode deskriptif 
merupakan prosedur menggambarkan 
keadaan subjek atau objek dalam 
penelitian berupa kata-kata berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau apa adanya 
di lingkungan masyarakat secara 
alamiah. Kemudian menyajikan data 
dengan metode deskriptif. Metode ini 
digunakan untuk menggambarkan 
leksikon nomina dalam prosesi adat 
berkaitan dengan anak dalam 
masyarakat Melayu Ketapang. 
Penelitian ini berbentuk yang 
bersifat memaparkan seperti 
menggunakan analisis yaitu kualitatif . 
Penelitian kualitatif yaitu penelitian 
yang menjelaskan untuk memahami 
peristiwa yang dialami subjek penelitian 
secara holistik dengan cara 
pendeskripsiannya berbentuk kata-kata 
dan bahasa pada suatu konteks yang 
alamiah dan memanfaatkan beberapa 
metode ilmiah (Moloeng, 2011:6). 
Berdasarkan uraian tersebut maka 
penelitian ini merupakan penelitian yang 
datanya berupa kata-kata atau ujaran apa 
adanya dari informan yang terdapat 
dalam leksikon nomina dalam prosesi 
adat berkaitan dengan anak dalam 
masyarakat Melayu Ketapang di 
Kelurahan Tengah. 
Sumber data dalam penelitian 
adalah subjek dari mana sumber data 
tersebut diperoleh. Sumber data harus 
berkaitan langsung dengan objek 
penelitian. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah penduduk asli Kelurahan 
Kampung Tengah, Kecamatan Delta 
Pawan. Selain itu sumber data dalam 
penelitian adalah penutur asli Bahasa 
Melayu dialek Ketapang. Menurut 
Mahsun (2012, p.141). Data dalam 
penelitian ini berupa kata-kata dan 
gambar yang bersumber dari beberapa 
orang informan. Data dalam penelitian 
ini ialah kata atau frasa yang 
dikumpulkan dari tuturan informan yang 
mencakup tentang leksikon nomina 
dalam prosesi adat berkaitan dengan 
anak dalam masyarakat Melayu 
Ketapang. 
Teknik pengumpulan data dapat 
dikatakan sebagai cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu Teknik simak adalah peneliti 
mewawancarai narasumber dan 
menyimak setiap kata yang 
diucapkannya mengenai leksikon 
nomina dalam acara adat anak. Teknik 
cakap semuka adalah percakapan antara 
peneliti dengan informan. Sebuah dialog 
pada informan dan peneliti terdapat arti 
yang mengandung hubungan pada 
mereka. Teknik catat adalah teknik yang 
dilakukan dengan mencatat apa yang 
telah dibicarakan dengan informan 
kedalam buku. Dan Teknik rekam 
dilakukan agar data di rekam dan 
ditranskripsikann, baik secara fonetik, 
 
 
fonemis, maupun ortografis. Dengan 
teknik ini peneliti dalam mengumpulkan 
data menggunakan alat rekam. Alat 
rekam yang digunakan adalah telepon 
pintar. 
Berdasarkan uraian teknik 
pengumpulan data tersebut, maka alat 
yang akan digunakan dalam 
pengumpulan data adalah instrumen 
pertanyaan, alat tulis, dan alat untuk 
merekam (telepon cerdas). Peneliti 
merupakan instrumen kunci yakni 
peneliti bertindak sebagai perencana, 
pengamat, penganalisis, dan pelapor 
hasil penelitian. 
Analisis data merupakan suatu 
cara atau upaya untuk mengolah sesuatu 
data sehingga data tersebut dapat 
menghasilkan suatu informasi yang 
bermanfaat bagi hasil penelitian. Hasil 
wawancara terhadap Leksikon Nomina 
dalam Prosesi Adat Berkaitan dengan 
Anak dalam Masyarakat Melayu 
Ketapang, didapatlah makna melayu dan 
penjelasannya dalam bahasa Indonesia. 
Untuk mendapatkan penjelasan 
mengenai pengertian makna tersebut 
maka dilakukan analisis data dengan 
menggunakan teknik simak, cakap, catat 
dan rekam. 
Hasil analisis data pada penelitian 
ini ditampilkan dengan menggunakan 
metode penyajian informal. Menurut 
Sudaryanto (2015, p.241) metode 
penyajian informal adalah merumuskan 
kata-kata biasa, walaupun dengan 
terminologi yang sifatnya teknis. 
Metode informal digunakan dengan 
penggunaan kata-kata biasa, termasuk 
penggunaan terminologi yang bersifat 
teknis. Selain itu, hasil analisis data pada 
penelitian ini juga disajikan dengan 
mendeskripsikan dan penjelasan yang 
rinci mengenai leksikon nomina dalam 
prosesi adat berkaitan dengan anak 
dalam masyarakat Melayu Ketapang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil dalam penelitian ini terdapat 
empat prosesi adat yang berkaitan 
dengan anak. Acara yang pertama nujoh 
bulan ‘mandi bunting’ prosesi adat ini 
dilakukan ketika seorang wanita sedang 
hamil anak pertama dan memasuki usia 
kehamilan tujuh bulan. Acara adat 
tanggal pusat dilakukan ketika tali pusat 
seorang anak terlepas dari pusat. Prosesi 
adat gunting rambut dilakukan apabila 
anak bayi sudah berumur 40 hari dan 
paling lama usia setahun, diadakan acara 
gunting rambut. Dan yang terakhir 
Acara adat tijak tanah dilakukan ketika 
anak berusia 40 hari dan siap untuk 
turun ketanah atau menginjak tanah. 
 
Berdasarkan hasil data dalam 
penelitian ini terdapat 94 leksikon 
nomina pada acara adat yang berkitan 
dengan anak. Bentuk lingual yang 
terdapat dalam acara adat berkaitan 
dengan anak adalah bentuk 
monomorfemis 94 kata benda. Lalu, 
dalam bentuk polimorfemis terdapat 11 
leksikon yang terbagi menjadi 10 data 
prefiks dan 1 data konfiks. Terakhir 
dalam bentuk frasa terdapat 28 leksikon. 
 
Selanjutnya, berdasarkan arti dan 
makna yang terdapat dalam acara adat 
yang berkaitan dengan anak mempunyai 




Deskripsi dan Prosesi Kultural Acara 
Adat yang Berkaitan dengan Anak 
pada Masyarakat Melayu Ketapang 
di Kelurahan Tengah 
 
Penelitian ini terdapat empat 
prosesi adat yang berkaitan dengan 
anak. Acara yang pertama nujoh bulan 
‘mandi bunting’ prosesi adat ini 
dilakukan ketika seorang wanita sedang 
hamil anak pertama dan memasuki usia 
kehamilan tujuh bulan. Acara adat 
tanggal pusat dilakukan ketika tali pusat 
seorang anak terlepas dari pusat. Prosesi 
adat gunting rambut dilakukan apabila 
 
 
anak bayi sudah berumur 40 hari dan 
paling lama usia setahun, diadakan acara 
gunting rambut. Dan yang terakhir 
Acara adat tijak tanah dilakukan ketika 
anak berusia 40 hari dan siap untuk 
turun ketanah atau menginjak tanah. 
 
Klasifikasi Bentuk Lingual Leksikon 
Nomina dalam Acara Adat yang 
Berkaitan dengan Anak pada 
Masyarakat Melayu Ketapang di 
Kelurahan Tengah 
 
Prosesi adat yang berkaitan 
dengan anak, terdapat peralatan dan 
bahan leksikon yang digunakan. 
Leksikon-leksikon yang terdapat dalam 
prosesi adat anak diklasifikasikan dalam 
bentuk kata dan frasa. Berikut ini 
klasifikasi bentuk lingual leksikon 
nomina dalam prosesi adat yang 
berkaitan dengan anak pada masyarakat 
melayu Ketapang. Penelitian ini 
menemukan dua leksikon yang 
berwujud kata dan frasa dalam empat 
prosesi adat yang berkaitan dengan 
anak. Leksikon yang berwujud kata 
dalam acara nujoh bulan ‘mandi 
bunting’ terbagi menjadi kata 
monomorfemis dan polimorfemis 
terdapat tujuh peralatan dan delapan 
bahan-bahan salah satu contohnya kata 
monomorfemis; tambol ‘kue’ dan kata 
polimorfemis; pengkeras ‘pisau’ dapat 
diuraikan menjadi morfem peng- dan 
morfem keras ‘keras’, acara adat tanggal 
pusat hanya terdapat kata 
monomorfemis yaitu tiga peralatan dan 
satu bahan, salah satu contohnya tekoh 
‘teko’, acara adat gunting rambut hanya 
terdapat kata monomorfemis yaitu enam 
peralatan dan tujuh bahan-bahan, salah 
satu contohnya kәlapaɁ ‘kelapa’. 
 
Analisis Arti Leksikon Nomina dalam 
Acara Adat yang Berkaitan dengan 
Anak pada Masyarakat Melayu 
Ketapang di Kelurahan Tengah 
 
Penelitian analisis arti leksikon 
nomina pada empat prosesi adat yang 
berkaitan dengan anak, yaitu acara nujoh 
bulan ‘mandi bunting’ terdapat dua 
puluh tiga arti dan makna salah satu 
contohnya paɁuɁ arti (benda bulat 
panjang dari logam yang berkepala dan 
berujung runcing) dan makna (agar 
orangtua dan bayi semangatnya keras) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan hasil penelitian yang dilakukan pada 
prosesi adat yang berkaitan dengan anak 
dalam masyarakat Melayu Ketapang di 
Kelurahan Tengah, dapat disimpulkan 
bahwa. Penelitian ini terdapat empat 
prosesi adat yang berkaitan dengan 
anak. Acara yang pertama nujoh bulan 
‘mandi bunting’ prosesi adat ini 
dilakukan ketika seorang wanita sedang 
hamil anak pertama dan memasuki usia 
kehamilan tujuh bulan. Acara adat 
tanggal pusat dilakukan ketika tali pusat 
seorang anak terlepas dari pusat. Acara 
adat gunting rambut dilakukan apabila 
anak bayi sudah berumur 40 hari dan 
paling lama usia setahun, diadakan acara 
gunting rambut. Dan yang terakhir 
Acara adat tijak tanah dilakukan ketika 
anak berusia 40 hari dan siap untuk 
turun ketanah atau menginjak tanah. 
Penelitian ini menemukan dua 
leksikon yang berwujud kata dan frasa 
dalam empat prosesi adat yang berkaitan 
dengan anak. Leksikon yang berwujud 
kata dalam acara nujoh bulan ‘mandi 
bunting’ terbagi menjadi kata 
monomorfemis dan polimorfemis 
terdapat tujuh peralatan dan delapan 
bahan-bahan salah satu contohnya kata 
monomorfemis; tambol ‘kue’ dan kata 
polimorfemis; pengkeras ‘pisau’ dapat 
diuraikan menjadi morfem peng- dan 
morfem keras ‘keras’, acara adat tanggal 
pusat hanya terdapat kata 
monomorfemis yaitu tiga peralatan dan 
satu bahan, salah satu contohnya tekoh 
‘teko’, acara adat gunting rambut hanya 
terdapat kata monomorfemis yaitu enam 
 
 
peralatan dan tujuh bahan-bahan, salah 
satu contohnya kәlapaɁ ‘kelapa’, acara 
adat tjiak tanah terbagi menjadi kata 
Saran  
 
Hasil penelitian ini dapat 
monomorfemis dan polimorfemis 
terdapat enam peralatan dan sepuluh 
bahan-bahan salah satu contohnya kata 
monomorfemis; Kaεn ‘kain’ dan kata 
polimorfemis; sesagun ‘sesagu’ dapat 
diuraikan menjadi morfem se- dan 
morfem sagun ‘sagu’. Leksikon nomina 
yang berwujud frasa dalam acara adat 
nujoh bulan ‘mandi bunting’ terdapat 
satu peralatan dan delapan bahan-bahan 
salah satu contohnya; Rumput rәribu 
‘rumput beribu’, acara adat tanggal 
pusat hanya terdapat tiga bahan-bahan 
salah satu contohnya; Limau Purut 
‘jeruk nipis’, acara adat gunting rambut 
hanya terdapat enam bahan-bahan salah 
satu contohnya; Daon pataɁ әmas ‘daun 
tatak emas’, acara adat tijak tanah hanya 
terdapat empat bahan-bahan salah satu 
contohnya; Rumah tәbu ‘rumah tebu’. 
Penelitian analisis arti leksikon 
nomina pada empat prosesi adat yang 
berkaitan dengan anak, yaitu acara nujoh 
bulan ‘mandi bunting’ terdapat dua 
puluh tiga arti dan makna salah satu 
contohnya paɁuɁ arti (benda bulat 
panjang dari logam yang berkepala dan 
berujung runcing) dan makna (agar 
orangtua dan bayi semangatnya keras), 
acara adat tanggal pusat terdapat enam 
arti dan makna salah satu contohnya abu 
bakaR arti (sisa pembakaran dari kayu) 
dan makna (obat pusat agar cepat lepas), 
acara adat gunting rambut terdapat dua 
puluh arti dan makna salah satu 
contohnya bәRas Ɂuniŋ arti (beras yang 
dicampur kunyit) dan makna (agar 
bahagia menyambut hidup sukacita), 
acara adat tijak tanah terdapat sembilan 
belas arti dan makna salah satu 
contohnya Rumah tәbu arti (rumah yang 
dibuat dari batang tebu) dan makna 
(melambangkan bahwa kehidupan ada 
naik dan ada turun, ada saat kita berjaya 
dan ada saat kita terjatuh.) 
dijadikan bahan teks kontekstual sebagai 
pengayaan bahan bantu ajar untuk guru 
di sekolah dalam kegiatan pembelajaran 
Bahasa Indonesia tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) kelas XI 
semester ganjil kurikulum 2013. 
Masyarakat melayu Ketapang harus 
menjaga dan melestarikan warisan 
budaya yang mereka miliki. Masyarakat 
juga harus lebih mengenal kebudayaan 
yang ada di Kabupaten Ketapang dan 
menghargai warisan para leluhur yang 
memiliki moralitas sangat tinggi dan 
sudah seharusnya masyarakat saling 
mengenalkan kebudayaan yang ada pada 
keturunannya agar generasi selanjutnya 
dapat mengenal warisan budaya tersebut 
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